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ABSTRACT

This descriptive qualitative study aims at describing strategies used by the trans-
lator in grasping equivalence. The data are sentences containing the equivalence
strategies and their translation into Indonesian taken from *“Linguistics Across
Culture and ““Linguistik di Pelbagai Budaya”. The data is collected using docu-
mentation method and the data is then analyzed using comparative method. The
findings show that the equivalence strategies used by the translator of ““Linguistics
Across Culture” into “Linguistik di Pelbagai Budaya™ include addition, deletion,
adoption, adaptation, category shift, level shift, and intra-system shift.

Keywords : equivalence stratetgy, equivalence, and linguistics across culture
ABSTRAK

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan strategi
kepadanan pesan yang digunakan oleh penerjemah dalam mengalihkan pesan
terjemahan dari buku ““Linguistics Across Culture” yang diterjemahkan menjadi
“Linguistik di Pelbagai Budaya™. Data berupa kalimat-kalimat yang berisikan
strategi kesepadanan pesan dalam buku tersebut. Data diperoleh dari analisis
dokumen sedangkan untuk menganalisis data penulis menggunakan metode
perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kesepadanan pesan
yang digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan buku ““Linguistics Across
Culture™ ke dalam “Linguistik di Pelbagai Budaya™ meliputi addition, deletion,
adoption, adaptation, category shift, level shift, dan intra-system shift.

Kata Kunci : stratetgi kesepadanan, kesepadanan, dan linguistics across culture

1. Pendahuluan

Penerjemahan ada ah prosespengalihan
pesan dari bahasasumber ke bahasa sasaran
secaraakurat atau sepadan, baik berkait de-
ngangayameaupunragam. K eskuratan mengacu
pada kesepadanan pesan antara bahasa sasa-
ran dengan bahasa sumbernya (Nababan,
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2012: 6). Pernyataan tersebut didukung oleh
pendapat Nidadan Taber dalam Nord (2001:
7) yang menjelaskan “ Translating consisting
in reproducing in the receptor language the
closest natural equivalent of the source lan-
guage message, first in terms of meaning
and secondly in the terms of style””. Mener-
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jemahkan adalah mengungkapan kembai pe-
san dalam bahasasasaran yang hampir sepadan
dengan pesan yang terdapat dalam bahasa
sumber, baik maknamaupun gayadan ragam-
nya. Gayakepenulisan penulisadi danragam
bahasatekstidak boleh diabaikan, baik ragam
formal maupun ragam informal. Pernyataan
senadajugadisampaikan oleh Wilssdalam
Nord (2001: 7) bahwa Translation leads
from a source language text to a target lan-
guage text which is as close as possible and
presupposes an understanding of the con-
tent and style of the original.

Penerjemahan adal ah pengalihan pesan
yang sepadan dari bahasasumber ke bahasa
sasaran. Penerjemah yang profesiona harus
memahami jenisragam teksyang diterjemah-
kan agar kedua teks sepadan. Ragam baku
sebaiknyaditerjemahkan ke ragam baku, ra-
gamsantal sebaiknyaditerjemahkan keragam
santai, danragamintim sebaiknyaditerjemah-
kan keragam intim. Penerjemah harusmema-
hami ragam teks yang akan diterjemahkan
untuk dituangkan kembali ke bahasasasaran
dengan mempertimbangkan target pembaca
yang ditujunya. Berdasarkan pengertiandi atas,
pesan, keakuratan atau kesepadanan, ragam,
budaya, jenisteks, dan pembacasasaran tam-
paknyamenjadi katakunci yang harusdiper-
hatikan oleh penerjemah.

Padanan yang harus diperhatikan oleh
penerjemah ada ah padanan pesan mulai dari
satuanlingua terkecil (mikro), yakni katasam-
pai dengan satuan lingual terbesar (makro),
yakni teks. Larson (1984: 159) menjelaskan
bahwa dalam menentukan padanan |eksikal
antarabahasa sasaran dengan bahasa sumber
merupakan prosesyang rumit. Kerumitan ter-
sebut disebabkan, antaralain bahwakonsep
maknaleksikal antarabahasasatu dan bahasa
laintidak seldu dapat samapersis. Misanya,
konsep leksikon house dalam bahasalnggris
yang dipadankan dengan rumah dalam bahasa
Indonesia. Konsep dua leksikon tersebut
mengacu padaruang atau tempat untuk kegi-

atan rumah tangga. Namun, setelah diamati

bentuk, struktur, peral atan, dan orang-orang
yang adadi dalamnyatidak semuanyasama
perss. Contoh tersebut merupakan gambaran
bahwakonsep |eksikon dalam satu bahasati-
dak selau samapersisdengan bahasalain se-
hinggatidaklah mudah bagi penerjemah untuk
menentukan padanan secaratepat antaraleks-
kon satu dan lainnyadalam bahasayang ber-
beda. Oleh karenaitu, dapat dipahami bahwa
dalam menerjemahkan kadang tidak terdapat
kesdlarasan yang mutlak antarabahasasasaran
dan bahasasumbernya.

K etiadaan kesel arasan mutlak tersebut
juga disebabkan oleh adanya perbedaan
budayaantarakomunitas penggunabahasasatu
dengan komunitaspenggunabahasayanglain.
Dalam hal ini penerjemah juga diharapkan
mempunyal pengetahuan budayadalamkedua
bahasayang dihadapinyakarenaaktivitaster-
sebut melibatkan minima duabahasadan dua
budaya (James, 2002: 1; Newmark, 1988: 96;
McGuire, 1991: 13-14; Karamanian, 2001:
1-3). Ungkapan tersebut mempunyai implikas
bahwapenerjemah pasti menghadapi istilah bu-
dayadan/atau, kosakatayang maknanyatidak
dapat dipisahkan dengan latar bel akang sosia
budaya, baik budaya bahasa sumber maupun
budayabahasa sasaran. Elemen budayayang
adadal am suatu komunitas penggunabahasa
yang harusdipahami oleh penerjemah sangat
beragam, antaralain nama, sejarah, agama,
kepercayaan, tradisi, kebiasaan, pakaian,
struktur sosd, kehidupan sehari-hari, hubungan
sosial, makanan, dan bahasa. Dalam konteks
seperti ini, teks terjemahan haruslah mem-
punyai tingkat keberterimaan yang baik dalam
bahasa sasaran sehinggateksterjemahan se-
baiknyadiungkapkan sesuai dengan kaidah-
kaidah, normadan budayayang berlaku daam
bahasa sasaran, baik padatataran mikro mau-
pun padatataran makro (Nababan dkk, 2012:
6). Oleh karenaitu, untuk menjadi penerjemah
yang baik harusmempunyai usahayang keras
agar dapat mencari dan menentukan padanan
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leksikal, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf
hingga padanan kesel uruhan teksyang diter-
jemahkannyasesua dengan konteksnya
Dalam menerjemahkan teks atau

mengalihkan pesan, seorang penerjemahtidak
hanyamenguasal bahasasumber, bahasasasa
ran, budayayang melatarbel akangi keduaba-
hasatersebut, tetapi jugamateri yang diter-
jemahkan, danteori terjemahantidak bolehdi-
abaikan. Berkait dengan pernyataan tersebut
McGuire (1991: 54) menyatakan “translator
should have a perfect knowledge of both
source language and target language.”
Pernyataan senada juga disampaikan oleh
Razmjou (2004: 3) “a good translator is
someone who has a comprehensive knowl-
edge of both source and target languages.”
Briglin (1976: 47) menjelaskan “Translator
should know both the source and receptor
languages, should be familiar with the sub-
ject matter, and should have facility of ex-
pression in the receptor language.” Di
sampingitu, Leonardi (2000: 2) menyatakan
“In fact, when a message is transferred from
the SL to TL, the translator is also dealing
with two different cultures at the same
time.” Pernyataan para ahli tersebut
menjel askan bahwamateri, bahasa sumber,
bahasa sasaran, dan budayayang mel atarbe-
lakangi duabahasaharusdipahami oleh pener-
jemah agar merekadapat melakukan aktivitas
penerjemahan secarabalk.

Di samping menguasai berbagai elemen
di atas, seorang penerjemah akan mengguna
kan bebergpadrategi untuk mendapatkan hasil
terjemahan yang akurat, yakni terjemahanyang
mempunyai pesan sepadan dengan bahasa
sumbernya. Hal ini terlihat jugabahwadaam
menerjemahkan Linguistics Across Culture
ke Linguistik di Pelbagai Budaya, Soenjono
menggunakan strategi-strategi tertentu untuk
mencapal kesepadanan pesan bahasasasaran
(Bsa) dengan bahasa sumbernya (BSu).
Misdnya,

Bahasa Sumber: Theuntrained teacher and
student may get the im-
presson that thebook does
amplify thelearning of the
language.

‘Guru yang tak terlatih
bisa tergelincir, karena
dia akan menganggap
bahwa ini betul-betul
mempermudah cara
belajar.’

Bahasa Sasaran:

Terjemahan di atasmempunyai kesepa-
danan pesan dengan bahasasumber wa aupun
terjadi pergeseran kategori nominamenjadi
pronominaini. Kategori nominabook pada
frasathe book diterjemahkan ke pronomina
ini yang dapat mewakili maknayang terkan-
dung dalam bahasasumber. Katabook meru-
pakan nominadengan pemarkah artikel the dan
mempunya fungs sebagal subjekspadaklausa
the book does simplify the learning of the
language.

Berdasarkanfenomenayang terjadi pada
terjemahan tekslinguistik tersebut, artikel ini
bertujuan mendeskripsikan strategi yang digu-
nekan penerjemah untuk mencgpal kesgpadanan
terjemahan Linguistics Across Culture ke
Linguistik di Pelbagai Budaya.

Penerjemah seldu berusshamengdihkan
pesan bahasa sumber ke bahasa sasaran de-
ngan pesan yang sepadan dengan menggunakan
berbaga srategi. Istilah srategi yang dimaksud
daamartike ini addah carayang cermat ddam
kegiatan menerjemahkan untuk mencapai kar-
yaterjemahan yang akurat, yakni sepadannya
pesan bahasa sasaran dengan bahasasumber-
nya(Baker, 1992: 26). Srategi ddam penerje-
mahan antaralain addition, deletion, adop-
tion, adaptation, catagory shift, level shift,
intra-system shift, dan structural shift.

Strategi-strategi tersebut dimanfaatkan
penerjemah untuk mendapatkan pesan teks
terjemahan yang sepadan dengan teks sumber.
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Penambahan (addition) adalah menambah
informasi (addition or gain of information),
mengurangi informas (deletion or ommision
or loss of information) (Bridlin, 1976: 10-
11; Baker (1992: 40) dan Bell, 1991: 6). Stra-
tegi lainnyaada ah mengadops atau memungut
(adoption) langsung, mengadaptas (adapta-
tion) (Rochayah, 2000: 71 dan Newmark,
1988: 46), dan menyesuaikan struktur (struc-
tural adjustment) dengan melakukan bebe-
rapapergeseran (translation shifts).

Kesepadanan pesan dapat dilakukan
dengan menambahkan informasi (addition/
gain of information) yang diperlukan. Hal ini
dilakukan apabilaacuan yang sepadan dari
satuan lingual BSutidak terdapat dalam BSa.
Misalnya, kata kembar mayang, klepon,
sedhekah bumi, dan cundhuk mentul dalam
bahasa Jawatidak mempunyai acuan benda,
tindakan, atau sifat dalam bahasa Inggris.
Daammenghadapi kasussemacamini, penerj-
emah tidak boleh sekadar memungut (adopti-
on) idtilahtersebut kedalam terjemahan bahasa
Inggristetapi harusmemberi penjelassecukup-
nyadengan mempertimbangkan target pem-
bacanya. Oleh karenaitu, penambahaninfor-
mas dapat dilakukan apabilamemang diper-
lukan.

Strategi lainnyaadal ah menghilangkan
satuan lingual dan/atauinformas (deletion or
ommision or lost of information). Mengu-
rangi informas merupakan salah satu strategi
yang dapat digunakan penerjemah untuk men-
capal kesepadanan pesan apabila memang
diperlukan. Penguranganinformas jugadapat
terjadi karena acuan antara bahasa sumber
dengan bahasasasaran mempunyal sedikit per-
bedaan makna, misalnya kata cattle: oxen
(lembu jantan), bulls (sapi jantan untuk
karapan), bullocks (sapi jantan), cows (sapi,
lembu) (Hornby, 1995: 134); cattels have
displaced sheep in the area: cows, oxen,
(male) bulls, bullock, steers; (fem) cows,
milk cows, dairy (perusahaan susu) cattle,
(young) calves (anak sapi), weaners (sapi

yang disapih dari induknya), heifers (sapi
mudayang belummempunyal dagingdi bagian
betis) (Word Finders, 1985: 1); ternak lembu
sapi (Echols, 2001: 103).

Di samping pengurangan informasi,
mengadops atau memungut (adoption or loan
or borrowing word) kata bahasa sumber
dapat jugadilakukan ol eh penerjemah apabila
kataatau ungkapan tersebut tidak mempunyai
acuan dalam bahasa sasaran. Katahallowen,
thanksgiving, dan cherry blossom tidak
mempunyai acuan dalam bahasalndonesia
karenamaknayang terkait dengan ketigakata
tersebut bukanlah budaya orang Indonesia.
Olehkarenaitu, ketigakatatersebut dipinjam
atau dipungut langsung ke dalam bahasaIn-
donesia. Katayang dipungut atau diadops ke
bahasalndonesiaataupun ke bahasalnggris
biasanyakatayang berkait dengan budayadan
nama (orang, kota, negara, binatang, pohon,
gunung, dan makanan).

Strategi lain yang dapat digunakan pener-
jemah untuk mencapai kesepadanan pesan
add ah dengan mengadaptas. Mengadaps ber-
arti melakukan penyesuaianyakni penyesuaian
bentuk, pengucapan, dan penulisan, misalnya,
kata computer dapat diadaptasi menjadi
‘komputer’, dan kata sarung dalam bahasa
Indonesia diadaptasi dalam bahasa Inggris
menjadi sarong. Terkait dengan pernyataanini,
Rochayah (2000: 71) menjelaskan bahwa
“adaptas adalah mengupayakan padanan
kulturd antarasituas tertentu.”

Strategi yang lain addah dengan melaku-
kan pergeseran-pergeseran. Pergeseranddam
terjemahan dapat dil akukan secaramenyelu-
ruh, baik satuanlingua , maksud, tujuan penuli-
san, maupun fungsi teksitu sendiri. Berkait
dengan pergeseran, Rochayah (2000: 62-71)
menjelaskan bahwada am prosespenerjemah
terdapat duajenispergeseran, yakni pergese-
ran bentuk atau transposisi dan pergeseran
maknaatau modulas . Pergeseran bentuk meli-
puti pergeseran yang disebabkan perbedaan
kaidah atau sistem; pergeseran disebabkan
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Sruktur grametika dalam BSutidak adadalam
BSa; pergeseran dilakukan karena alasan
kewajaran ungkapan; dan pergeseran dilaku-
kan untuk mengis kekosongan kosakata.

Adapun pergeseran maknaatau modulas
dibagi menjadi dua, yakni modulas wajib dan
modulasi bebasyang disebabkan terjadinya
pergeseran bentuk. Pergeseranmodul as terjadi
karenatidak terdapat padanan B Saterhadap
kata, frasa, dan struktur BSu. Oleh karenanya,
penerjemah perlu menetapkan pasangan kata
yang hanyaadasal ah satu padanannyadalam
bahasa sasaran, struktur aktif dalam BSu
menjadi pasif dalam BSaatau sebaliknya, dan
struktur subjek yang dibelah dalam BSa
(bahasalndonesia) perludisatukandalamBSa
(bahasalnggris). Adapun modulas bebasme-
rupakan proses penerjemahan yang dilaku-
kan karenaa asan nonlinguistik yang bertujuan
memperjelas makna, kesetalian dalam BSa,
dan padanan yang alami.

Bentuk-bentuk pergeseran terjemahan
pertamakali dicetuskan oleh Catford pada
tahun 1965 dalam pendlitiannyaterhadap ter-
jemahan dari bahasa Rusiadan Peranciske
bahasalnggris. Sdanjutnya, Catford (1974:73-
78) membagi pergeseran terjemahan menjadi
dua, yakni level shifts dan category shifts.
Category shifts dibagi menjadi structure
shifts, class shifts, unit shifts, dan intra-sys-
tem shifts.

Pergeseran tataran (level shifts) terjadi
gpabilasaah satutataran linguistik dalam BSu
mempunyai padanan tataran yang berbeda
dalam BSa. Ditekankan oleh Catford (1974:
73-74) bahwalevel atau tataran dalam bahasa
yang dimaksud add ahlevel fonologi, grafolog,
lekss, dan tatabahasa. Namun demikian, yang
memungkinkanterjadinyapergeseranleve dari
bahasa Rusiadan Pranciske bahasalnggris
hanyaterjadi dari tataran gramatikal keleksis
atau sebaliknyadantidek mungkinterjadi pada
level fonologi dan grafologi. Pernyataan Cat-
ford tersebut sebagai berikut.
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...translation between the levels of
phonology and graphology - or be-
tween either of these levels of gram-
mar and lexis - is impossible. Transla-
tion between these levels is absolutely
ruled out by our theory, which posits
relationship to the same substance as
the necessary condition of translation
equivalence. We are left, then, shift
from grammar to lexis and vice- versa
as the only possible level-shifts in
translation.

Pergeseran tataran dari bahasalnggriske
bahasa Indonesia terjadi adalah terjadinya
pergeseran dari satuan lingual kecil ke besar
atau besar ke kecil, misalnya, kata ke frasa
atau sebaliknya, klausakefrasaatau sebalik-
nya, dan kalimat keklausaatau sebalikya

Pergeseran kategori (category shifts)
dibagi ke dalam structure shifts, class shifts,
unit shifts, dan intra-system shifts. Structure
shifts adalah pergeseran struktur yang terjadi
dari suatu struktur BSu ke dadam struktur yang
berbedadalam BSa. Shuttleworth (1997: 159-
160) menjelaskan bahwa' structure shiftis a
type of category shift which involves a
change in grammatical structure between
STand TT.”

Class shifts dalam terjemahan terjadi
ketikakel askatahas| terjemahan berubah dari
kel askata bahasasumbernya Catford (1974:
78) menjelaskan bahwa* class shifts occurs
when the translation equivalent of a SL item
is a member of a different class from the
original item”. Catford dalam Shuttleworth
(1997: 18) menjelaskan bahwa* class shifts
IS a type of category shift which involves
translating an SL item by means of a TL
item belonging to a different grammatical
class.” Misalnya: a medical student diter-
jemahkan kedalam bahasalndonesia’ seorang
mahasi swakedokteran’. Medical termasuk
kategori gjektivatetapi kata‘kedokteran' ber-



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 25, No. 1, Juni 2013: 41-57

kategori nominadan dalam frasatersebut ber-
fungs sebagai pewataskatainti mahasiswa.

Jenis pergeseran lain adalah pergeseran
tataran (unit shifts). Pergeseran tataran meru-
pakan pergeseran satuan linguistik besar keke-
cil atau kecil kebesar, yakni dari katakefrasa
dan/atau sebaliknya, dari klausakefrasadan/
atau sebaiknya, dan dari frasaatau klausake
kalimat dan/atau sebaliknya. Catford (1974:
79) menjelaskan bahwa* unit shift involves
changes of rank - that is - departures from
formal correspondence in which the trans-
lation equivalent of a unit at one rank in
the SL is a unit at a different rank in the
TL.”

Intra-system shifts merupakan pergese-
ranterjemahanyangterjadi karenaadanyaper-
geseran intra—system dari bahasasumber ke
bahasasasaran. Catford (dalam Shuttleworth,
1997: 88) menjelaskan

intra-system shift is a type of category
shift which accurs when SL and TL
possess systems which approximately
correspond formally as to their con-
stitution, but when translation involves
selection of a non-corresponding term
in the TL system.

Seperti pergeseranlainnya, intra-system
shift menuntut penerjemah mel akukan perge-
seran karenas stem bahasa sasaran menuntut
hdl itu. Misalnyaperubahan dari jamak ketung-
gd seperti nominajamak victories padakali-
mat The next year there were many victorties
yang diterjemahkan ke nomina tunggal
kemenangan dalam kalimat Tahun berikut-
nya diperoleh banyak kemenangan.

Berdasarkan uraian dan contoh di atas,
penditi mempunya pandangan yang agek ber-
beda dengan pengel ompokan pergeseran ter-
jemahan Catford. Istilah kategori dalam bidang
bahasa padaumumnyadisinonimkan dengan
kelas(class) sehinggakategori katajugadise-
but kelaskata. Pada pembagian pergeseran
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kategori terjemahan (category shifts), Catford
menyebutkan bahwa pergeseran kelas(class
shifts) dan pergeseran struktur (structure
shifts) beradadi dalamnya. Namun demikian,
peneliti berusahamenyamakan persepsi de-
ngan istilah yang sudah banyak digunakan
bahwakategori katabersnonim dengankelas
kata sehingga pergeseran kategori menjadi
salah satufokuspenditianini karenaclass shifts
tidak berbedadengan category shifts. Fokus
lain adalah pergeseran struktur (structure
shifts), yakni terjadinyapergeseran struktur dari
bahasasumber ke bahasa sasaran.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitianini adaah deskriptif kuaitetif. Data
penditianini berupasatuanlingud kadimat yang
mengandung kata utamadan terjemahannya
dantermasuk Strategi untuk mencapal kesepa:
danan pesan padatekslinguistik yang berjudul
Linguistics Across Culture dan Linguistik di
Pelbagai Budaya yang diterjemahkan oleh
Soenjono Dardjowidjojo. Teknik pengumpulan
datayang dipakai adalah simak catat. Data
diandissmenggunekanandissmodd interaktif
dipadukan dengan metode padan referensid,
trandasiona dan metode agih sebagai andisi's
mendaamnya

3. Temuan dan Pembahasan

Berdasarkan andlisisdata, terdapat tujuh
(7) strategi yang digunakan penerjemah untuk
mencapal kesepadanan pesan dalam terjema-
han tekslinguistik bahasalnggriske bahasa
Indonesia. Strategi yang dimaksud adal ah ad-
dition, deletion, adoption, adaptation, cat-
egory shift, level shift, dan intra-system
shift.

3.1 Penambahan (Addition)

Penambahan (addition) merupakan saah
satu strategi yang digunakan penerjemah untuk
mencapai kesepadanan pesan antarabahasa
sasaran terhadap bahasasumbernya. Berikut
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beberapacontoh analisisyang dimaksud.

017/[TPPIHA2/HT2

Bahasa Sumber: We assumethat the student
who comesin contact with
foreignlanguagewill find
some features of it quite
easy and othersextremely
difficult.

Bahasa Sasaran: Kami berpendapat bahwa
seorang pelgjar yang se-
dang belgjar sebuah baha-
saading akan mendapatkan
bahwabeberapaciri baha-
sa asing itu mudah atau
sangat mudah, sedangkan
yanglain sukar atau sangat
sukar.

Penambahan (addition) padadatano 17
di atas ada tujuh kata, yakni kata sebuah,
bahwa, mudah, atau, yang, sukar, danatau.
Penambahan dilakukan penerjemah tidak
untuk menambahkan informasi diluar pesan
yang dimaksud dalam bahasa sasaran tetapi
justru dilakukan penerjemah agar pesan
bahasasumber dapat tercakup dalam bahasa
sasaran.

035/TPP/HA3/HT3

BahasaSumber : But in reality it does not
teachtheforeign language;
it merely entertainsteacher
and student in easy but un-
productiveactivity.

Apa yang sebenarnya
terjadi ialah bahwa buku
tadi tidak mengajarkan
sebuah bahasa asing,
melainkan menghibur sang
guru besertaparassvanya
dengan suatu cara yang
tidak produktif.

BahasaSasaran :

Padadata 35 di atasterdapat penamba-
han satuan lingud katatanyaapa, ialah, para,

a7

dan dengan suatu cara. Penambahan terse-
but dimaksudkan untuk membuat bahasasasa-
ranmenjadi |ebih alami, mudah dipahami, dan
pesan tidak berbedadengan pesan dalam ba-
hasasumbernya

3.2 Penghilangan (Deletion)

Penghilangan (deletion) digunakan
penerjemah untuk membuang ketayang secara
struktural tidak adadalam bahasasasaran atau
secaramaknasudah terkandung pada satuan
lingual lain yang terapat dalam bahasasasaran.
Contoh berikut menggambarkan penghilangan
satuanlingual tertentu.

O77[TPPIHAS/HTS

Bahasa Sumber: Andthischangeisdirectly
connected to the applicati-
on of phonemiclinguistic
comparisontothesdection
of the problemsto betes-
ted.

Perubahanini disebabkan
oleh adanya hasil per-
bandingan fonemik dari
problema-problemayang
akan diteskan.

BahasaSasaran :

Kalimat bahasalnggrispadadata077/
TPP/HAS5/HTS5 juga terdapat nominayang
tidak diterjemahkan ke bahasa Indonesia,
yakni application dan selection yang
keduanya dimarkai oleh artikel the. Kasus
tersebut terlihat padakontekskalimat bahasa
InggrisAnd this change is directly connected
to the application of phonemic linguistic
comparison to the selection of the problems
to be tested dan bahasalndonesaPerubahan
ini disebabkan oleh adanya hasil
perbandingan fonemik dari problema-
problema yang akan diteskan. Penerjemah
tampak mengungkap pesan dalam bahasaln-
donesiasecarabebastetapi secarakontekstua
tidak mengubah pesan bahasasumbernya.
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032/TPP/HA3/HT3

Bahasa Sumber: Heshould also beableto
discern whether the book
gives due emphasis to
those patternsthat aredif-
ficult becausethey aredif-
ferent from those of the
nativelanguage of the stu-
dents.

Diajugaakan bisamenilai
apakah buku itu cukup
menekankan pola-pola
yang sukar yang timbul
karena perbedaan antara
kedua bahasa yang
bersangkutan.

BahasaSasaran :

Pada data nomor 032/TPP/HA3/HT3
terdapat tigakatayang tidak diterjemahkan,
yakni gives, are, dan are. Kata gives
merupakan verba yang berfungsi sebagai
predikat pada klausa ...the book gives due
emphasis to those patterns that... Dalam hal
ini, penerjemah menyatukan makna gives
dengan emphasis dan ternyata secara
kontekstual, pesan dapat dipertahankan. Verba
lainyang tidek diterjemahkan addahauxiliary
verb are dan are. Kehadiran are sebagai kata
kerjabantu dalam bahasalnggrisaddahwagjib
sedang dalam bahasa Indonesia tidak ada,
sehingga tidak diterjemahkan kedua are
tersebut tidak berpengaruh pada pesan.

036/TPP/HA3/HT3

Bahasasumber : That weakness is imme-
diately laid bare by com-
paring the two lan-
guages.

Hal ini tidak akan terjadi,
kalau kitasedikit banyak
tahu tentang kedua bahasa
itu.

Bahasasasaran :

Kalimat bahasa Inggris tersebut
diterjemahkan sepadan secarakontekstua ke

bahasalndonesiameskipun terdapat adverbia
yang dilesapkan, yakni immediately. Adverb
immediately mempunyai pemarkah sufiks—
ly dan mewatas frasa verba is laid yang
berfungs sebagai predikat. Adverbiatersebut
secaraliterd tidak diterjemahkan namun secara
keseluruhan kalimat yang terangkai dengan
kalimat-kalimat sebel umnyatidak mengubah
pesan secarakontekstual .

Berdasarkan analisis di atas dapat
disimpulkan bahwatidak diterjemahkannya
beberapakatadal am bahasalnggrispadateks
linguistik tidak mengubah pesan. Penerjemah
tidak menerjemahkan bebergpasatuan lingual
tersebut merupakan pilihan yang ditetapkan
berdasarkan konteks teks linguistik yang
diterjemahkannya. Di samping itu, satuan
lingual dalamtekslinguidtik tidek diterjemahkan
apabilamaknasatuan lingual tersebut sudah
terkandung dalam konteknya.

3.3. Adopsi (Adoption)

Adopsi (adoption) dilakukan pener-
jemah karenatidak terdapat padanan yang pas
dalam bahasa sasaran sehinggakatabahasa
sumber dipinjam secarapenuh.

008/TPP/HAZ2/HT1

BahasaSumber : Extensive studies have
been carried out by
Haugen and Weinreich in
this area.’

Penyelidikan yang men-
dalam dalam bidang ini
telah dilakukan oleh
Haugen danWeinreich.

BahasaSasaran :

Contoh datanomor 008/TPP/HA2/HT1
memiliki nominayang diadops keterjemahan
bahasa Indonesia, yakni Haugen and
Weinreich. Kedua kata tersebut langsung
dipinjam dalamtulisan tanpaperubahan gpgpun
dalam bahasa Indonesia karena tidak
ditemukan acuan yang sama. Haugen and
Weinreich adalah nama orang sehingga
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penerjemah tidak mengganti namatersebut
dengan namalndonesia

020/TPPIHA2/HT2

BahasaSumber : He gains an insight into
the linguistic problems in-
volved that can-not eas-
ily be achieved otherwise.
Diabisamendapatkan “in-
sight” dalam problema
linguistik tadi, yang sangat
susah didapat dengan cara
lain manapun.

BahasaSasaran :

Kasusserupaterjadi padadata020/TPP/
HA2/HT2, yakni penerjemah mengadops kata
bahasa Inggrisinsight ke dalam terjemahan
teks berbahasa Indonesia. Tampaknya
penerjemah tidak menemukan padanan yang
tepat dalam bahasasasaran sehinggamemilih
mengadops kata bahasa Inggris ke dalam
bahasalndonesiaagar pesan tidak berubah.
Hal ini dilakukan karenapembacabuku teks
linguistik adalah orang-orang akademis yang
tidak sulit memahami maknainsight ‘ penge-
tahuanyang mendaan’ dalam kontekstersebut.

198/TPPIHA11/12/HT14

BahasaSumber : Since the transfer is usu-
ally in one direction,
from the native language
to the foreign language,
an analysis with English
as the foreign language is
not the same as one with
English as the native lan-
guage.

‘Karenatransfer biasanya
menuju ke satu arah, yakni
dari Bahasaibu ke bahasa
adng, makasuatu andisadi
manaBahasalnggris(BI)
dipakai sebagai bahasa
asing tidak sama dengan
andisadi manaBI dipakai
sebagal bahasaibu.’

BahasaSasaran :
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Pada data 198/TPP/HA11/12/HT14
terdapat nominatransfer dengan pemarkah
artikel the padafrasanominathe transfer yang
berfungs sebagai subjek padakalimat bahasa
Inggris. Nomina transfer diadopsi oleh
penerjemah karenapenerjemah menganggap
bahwamengadops katatersebut |ebih mudah
dipahami pembacadan kata tersebut sudah
umum dipakai olehtarget pembacabukuyang
diterjemahkan.

Berdasarkan andlissdi atas, pendliti dapat
menyimpulkan bahwa kata bahasa Inggris
diadops ke bahasa Indonesia merupakan
pilihan penerjemah dengan mempertimbangkan
target pembacanya dan tidak mengubah
makna secara keseluruhan konteksnya.
Diadopsi berarti diambil semuabentuk dan
tidak ada penyesuaian tulisan dalam bahasa
sasaran sehinggatidak mengubah makna. Hal
ini dapat dil akukan apabilakatatersebut sudah
umum digunakan, misanya, namaorang, tem-
pat, register, dan/atau el emen budayalainyang
tidak mempunyal padanan dekat dalam bahasa
sasaran berdasarkan konteksnya.

3.4 Adaptasi (Adaptation)

Adaptas (adaptation) merupakan salah
satu strategi yang dipakai penerjemah untuk
menyamakan pesan bahasa sasaran terhadap
bahasasumbernyadengan carapinjamistilah
bahasasumber kemudian g/aan dan penguca
pannyadisesual kan dengan bahasa sasaran.

051/TPPIHA4/HTA

BahasaSumber : The professionally trained
teacher should notice not
only a “foreign” accent
or an ““incorrect” form
but a clear-cut, specific
distortion of a sound,
construction, or cultural
pattern.

Seorang guru profesional
harus bisa melihat tidak
hanya“aksen” asing dan

BahasaSasaran :
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bentuk yang “salah” sgja,
tetapi juga distorsi yang
spesifik dalam bunyi, kon-
struksi, maupun pola-pola
budaya.

Data pertamayang mempunya nomina
dan diadaptasi untuk mencapai kesepadanan
pesan BSadengan B Sunyaadalah nomor 051/
TPP/HA4/HT4. Kdimat bahasalnggrisdan
bahasalndonesi anyaadal ah The profession-
ally trained teacher should notice not only
a “foreign’ accent or an ““incorrect” form
but a clear-cut, specific distortion of a
sound, construction, or cultural pattern dan
Seorang guru profesionil harus bisa meli-
hat tidak hanya “aksen” asfig dan bentuk
yang “salah” saja, tetapi juga distorsi yang
spesifik dalam bunyi, konstruksi, maupun
pola-pola budaya. Nominatersebut adalah
accent keaksen, distortion ke distorsi, dan
construction ke konstruksi.

053/TPP/HA4/HT4

BahasaSumber : 3.1 A major advance has
already been achieved in
tests of English as a for-
eign language, largely as
a result of the linguistic
comparison of English
and the native language
of the student.

3.1. Suatu kemajuan pesat
telah dicapai ddamtesBI
sebagai bahasa asing,
terutama sebagai hasil
perbandingan linguistik
antara Bl dengan bahasa
ibu parasisva

BahasaSasaran :

Databerikutnyaadalah 053/TPP/HA4/
HT4 dengan bahasalnggris3.1 A major ad-
vance has already been achieved in tests of
English as a foreign language, largely as a
result of the linguistic comparison of En-

glish and the native language of the stu-
dent dan bahasa terjemahannya 3.1. Suatu
kemajuan pesat telah dicapai dalam tes
Bl sebagai bahasa asing, terutama
sebagai hasil perbandingan linguistik
antara Bl dengan bahasa ibu para siswa.
Nominatest diadaptas menjadi tes dalam
bahasalndonesa

061/ TPP/HA4/HTS

BahasaSumber : The number of passages
and compositions that
could be expressed in lan-
guage are infinite, and it
is easy to find a passage
or a composition topic in
which one might do badly
even knowing the lan-
guage.

‘Jumlah bacaan atau
komposs yang bisaditulis
dalam suatu bahasatidak
terbatas. Karenaitu sangat
mudah untuk mendapatkan
sebuah materi yang bisa
menjatuhkan siapa sgja
yang menempuhtestadi.’

BahasaSasaran :

Nominaturunan dalam bahasalnggris
compositions dalam dataO6 L/ TPP/HA4/HTS
The number of passages and compositions
that could be expressed in language are in-
finite, and it is easy to find a passage or a
composition topic in which one might do
badly even knowing the language
diadaptasikan ke bahasalndonesiamenjadi
komposisi pada konteks kalimat ‘Jumlah
bacaan atau komposisi yang bisa ditulis
dalam suatu bahasa tidak terbatas. Kare-
na itu sangat mudah untuk mendapatkan
sebuah materi yang bisa menjatuhkan si-
apasajayang menempuh tes tadi.” Adaptas
berarti peminjaman kataasing (dalam hd ini
bahasa sumber) disesuaikan dengan bahasa
sasaran dengan cara mengubah tulisan dan
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ucapan tetapi masih tampak terpengaruh kata
asing tersebut. Dalam kasus adaptas tersebut
tidak ada perubahan maknadan pesan.
078/TPP/HAS/HTS

BahasaSumber : We used to talk in vague
terms about foreign ac-
cent, comprehensibility,
amusing errors in pro-
nunciation, and the like,
or we avoided the prob-
lem of testing pronuncia-
tion altogether.

Dulu kitahanyaberbicara
tentang aksen asing, ten-
tang pengertian kita ter-
hadap sebuah bacaan, ten-
tang kesalahan-kesalahan
yang lucu dalam ucapan
dan sebagainya. Kadang-
kadang kita malah tidak
mengindahkan hal-hal
semacamini samasekali.

BahasaSasaran :

Nomina accent pada nomor data078/
TPP/HAS/HTS5 diadaptas ke aksen dalam
bahasalndonesia. Kasustersebut terlihat pada
data We used to talk in vague terms about
foreign accent, comprehensibility, amusing
errors in pronunciation, and the like, or we
avoided the problem of testing pronuncia-
tion altogether yang diterjemahkan ke Dulu
kita hanya berbicara tentang aksen asing,
tentang pengertian kita terhadap sebuah
bacaan, tentang kesalahan-kesalahan
yang lucu dalam ucapan dan sebagainya.
Kadang-kadang kita malah tidak meng-
indahkan hal-hal semacam ini sama sekali.

Berdasarkan analissdatadi atas, pendliti
dapat menyimpulkan bahwastrategi adaptas
dipilih oleh penerjemah agar pesan bahasa
sumber dapat dipertahankan dalam bahasa
Indonesiadanistilah yang diadaptasi sudah
banyak dipakai dalam bahasasasaran. Dari
kasustersebut, kaidah yang ditetapkan adalah
nominadi adaptas apabilatidak adapadanan
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dadam bahasalndonesia, merupakan register,
dan dapat diadaptas gaannya.

3.5 Pergeseran Kategori (Category

Shift)

Pergeseran kategori atau kelaskata(cat-
egory shift) dilakukan penerjemah dengan
caramengubah kelaskatadalam bahasasasa
ran, misalnya, verbaditerjemahkan kenomina
atau sebaiknya

038/TPP/HA3/HT3

Bahasasumber : And grading can be done
best after the kind of com-
parison we are presenting
here.

Penilaianini bisadilaksa-
nakan dengan sebaik-baik-
nya setelah kita mem-
bandingkan bahasa-ba-
hasaitu seperti yang sedang
kitasgjikan sekarangini.

Bahasa Sasaran :

Data 038/TPP/HA3/HT3 memiliki
nominayang diterjemahkan ke verbadalam
kontekskalimat bahasalnggrisAnd grading
can be done best after the kind of compari-
son we are presenting here dan bahasa In-
donesia Penilaian ini bisa dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya setelah kita mem-
bandingkan bahasa-bahasa itu seperti
yang sedang kita sajikan sekarang ini. No-
minacomparison memiliki pemarkah sufiks—
ion yang diterjemahkan ke verba mem-
bandingkan, berfungs sebagai predikat pa-
daklausa....kita membandingkan bahasa-
bahasa itu.... Secarakontekstual, pesan ke-
duakalimat tersebut tetap sepadan meskipun
terjadi pergeseran nomina ke verba pada
bagian kalian tersebut.
060/TPPIHA4/HTS
BahasaSumber : The failure in the use of

the-se lay in disregarding
their language content.
Bahasasasaran : ‘Metodeini jugagagd dan
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oleh sebab yang sama
pula’

Kategori failure padaBSu datano 060/
TPP/HA4/HT5 The failure in the use of these
lay in disregarding their language content
meru-pakan nominaturunan dari gjektivafail
mendapat sufiksure. Nominafailure dalam
frasa nomina bahasa Inggris merupakan
nominainti (head word) dengan pewatasartikel
the. Sedangkan kata gagal dalam kalimat
bahasalndonesiaMetode ini juga gagal dan
oleh sebab itu yang sama pula merupakan
kategori ajektiva yang berfungsi sebagai
predikat sehinggaterjadi pergeseran letak dan
fungsi. Oleh karenaitu, terdapat pergeseran
terjemahan dari nomina failure menjadi
g ektivagagal namun tidak mengubah pesan
secara kontekstual sehingga terjemahan
tersebut berterimadalam bahasalndonesiabila
diperha-tikan kaimat sebelum dan sesudahnya

090/TPP/HAG/HT6

BahasaSumber : We test him on his com-
prehension of the gram-
matical meaning of the
sentence, or we test his
ability to express a gram-
matical meaning through
the patterns of the for-
eign language.

‘Yang kita tes ialah
komprehensi dari arti
gramatik sebuah kalimat,
atau pengungkapan suatu
arti gramatik melaui pola
polabahasaasingitu.’

BahasaSasaran :

Pergeseran kategori verbaterjadi dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran padaLin-
guistics Across Cultures dan terjemahannya
yang terdapat padadatanomor 090/ TPPIHAG/
HT6. Salah satu variasi pergeseran tersebut
adaah dari verbakenomina, yakni verbaex-
press diterjemahkan menjadi pengungkapan
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berkategori nomina. Pewatasverbaadaahto
padato express dan pewatas nominadalam
bahasa sasaran adalah konfiks pe-an pada
pengungkapan yang berkatadasar ungkap.
Secarakesduruhan maknakaimet di atastidak
menga ami perubahan meskipunterjadi perge-
seran dari verbake nomina

005/TPPIHAL/HT1

BahasaSumber : 1.2 The same assumption,
that in the comparison
betweenNative and for-
eign language lies the key
to ease or difficulty in
foreign language learn-
ing, was applied to the
preparation of language
achievement tests by
Lado.*

BahasaSasaran : * 1.2. Landasan yang sa-ma,
yakni bahwa perban-
dingan antarabahasaibu
dengan bahasa asing
merupakan kunci terha-
dap efektif tidaknyasu-atu
pengajaran bahasaasing,
telah juga diprak-tikkan
dalam memper-siapkan
“achievement test” oleh
Lado.

Kategori verba(to) ease pada....foreign
language lies the key to ease or difficulty in
foreign language learning data 005/TPP/
HA1/HT1 diterjemahkan ke gjektivaefektif
padabahasa sasaran padakonteks....bahasa
asing merupakan kunci terhadap efektif
tidaknya suatu pengajaran bahasa asing
dantidak mengubah pesan dari bahasaadinya
Verba ease dimarkai oleh to dan ajektiva
efektif merupakan kataadaptas dari gjektiva
bahasal nggriseffective. Penerjemah berusaha
menyusun bahasasasaran secarawgjar sehing-
gapesan tidak berubah dan kalimat mudah
dipahami oleh pembaca Hd ini ditegaskanoleh
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pembacapakar bahwa pergeseran merupakan
salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh
penerjemah untuk mencapai kesepadanan
pesan BSadan BSu.

009/TPPIHA2/HT1/2

Bahasasumber : 1.4 Research in the psy-
chology of language and
in language learning in
educational psychology
has not as a rule made
any conscious systematic
use of assumptions of im-
portance of the native
language habits in for-
eign language learning.
1.4. Penelitian dalam
psikolinguistik dan ilmu
Jiwapendidikanbdumme-
makai pemikirankitaini,
tetapi kami percayabahwa
kemajuan pesat akan ter-
capal, bilapemikirankita
ini dijadikan bagian dari
perencanaan dalam pendli-
tian mengenai penggjaran
bahasaasing.

Bahasasasaran :

Padadata 009/TPP/HA2/HT1/2 terda-
pat g ektivabahasalnggriseducational yang
diterjemahkan ke nominabahasalndonesia
pendidikan. Ajektivaeducational dimarkai
olehfungs katatersebut sebagai pewatasno-
minapsychology padafrasanominaeduca-
tional psychology. Pemarkah gektivalainnya
adal ah sufiks—al yang menempel padaedu-
cation sehinggamenjadi educational. Kata
pendidikan merupakan nominayang dimarka
olehsufiks—an yang menempe padapendidik
sehinggamenjadi pendidikan. Pergeseran
g ektivakenominatetap sepadan karenafungs
nominasebagal pewataskatainti nominapada
frasanominailmu jiwa pendidikan, yakni
sebagal gektiva
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450/TPP/HA25/HT30

Bahasasumber : But why does he substi-
tute /s/ instead of /t/, both
of which are separated
by one phonemic feature
from /e/ and would there-
fore seem to be phonemi-
cally equidistant from it?
Tetapi mengapa dia
memilih/g dan bukannya/
t/, sedangkan keduanya
terpisah dari /e&/ hanyaoleh
satu ciri fonimik dan kare-
nanyamempunyal jarak fo-
nimik yang samadari fonim
/&f tadi?

Bahasasasaran :

Pada kalimat BSu di data 450/TPF/
HA25/HT 30 terdapat adverbiaphonemically
dengan pemarkah suffiks-ly yang menempel
pada ajektivaphonemical. Adverbiaphone-
mically diterjemahkan ke g ektivafonemik
tetapi tidak mengubah pesan. Fonemik seba-
gal gektivakarenamerupakan pewatasnomi-
najarak. Padadatadi atas penerjemah ber-
usahamenyampaikan pesan yang wajar agar
pembacamudah memahami karyaterjemahan-
nya

3.6 Pergeseran Tataran (Level Shift)

Pergeseran tataran (level shift) adalah
pergeseran tataran satuan lingual dari bahasa
sumber kesatuaningua laindalam bahasasa
saran, misanya, pergeseran dari katakefrasa
dan frasakeklausaatau sebaiknya

100/TPPIHAG/HT7

BahasaSumber : We can, there-fore, make
a further selection of the
vocabulary to be used in
a test by comparing with
the native-language vo-
cabulary of the students.
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BahasaSasaran : Kita bisa meneruskan
pemilihan kata-kataasing
itudengan membandingkan-
nyadengan kata-kata ba-
hasaibu.

Datanomor 100/TPP/HAG/HT7 adalah
We can, there-fore, make a further selec-
tion of the vocabulary to be used in a test
by comparing with the native-language vo-
cabulary of the students yang diterjemahkan
keKita bisa meneruskan pemilihan kata-
kata asing itu dengan membanding-
kannya dengan kata-kata bahasa ibu. No-
minavocabulary yang bermarkah artikel the
dan berfungs sebagai objek diterjemahkanke
frasanominakata-kataasing yang bermarkah
bel akang asing dan bernominainti kata-kata.
Terjemahan yang sederhana dan mudah
dipahami tersebut mempunyai pesan sepadan
dengan pesan bahasalnggrisnya.

O078/TPPIHAS/HTS

BahasaSumber : We used to talk in vague
terms about foreign ac-
cent, comprehensibility,
amusing errors in pro-
nunciation, and the like,
or we avoided the prob-
lem of testing pronuncia-
tion altogether.
‘Dulukitahanyaberbicara
tentang aksenadng, tentang
engertian kita terhadap
sebuah bacaan, tentang
kesal ahan-kesa ahan yang
lucu dalam ucapan dan
sebagainya. Kadang-
kadang kita malah tidak
mengindahkan hal-hal
semacamini samasekdi.”

BahasaSasaran :

Di samping terjemahan dari verba ke
variasi yang sudah disebut sebelumnya,
penerjemah juga menerjemahkan verba ke

frasa verba. Pada kalimat di atas verba
avoided diterjemahkan kefrasaverbamalah
tidak mengindahkan. Dalam kasus di atas,
penerjemah berusaha menangkap pesan
bahasasumber kemudian mengungkap pesan
yang sama dalam bahasa sasaran. Verba
avoided dimarkai oleh sufiks—ed penanda
lampau dan berfungs sebagal predikat subjeks
we pada klausawe avoided the problem of
testing pronunciation altogether. Adapun
frasa verba malah tidak mengindahkan
mempunya pemarkah katainti mengindahkan
dan pewatas dengan malah tidak. Pemarkah
lainnya adalah negas tidak diikuti verba
mengindahkan sehingga menjadi tidak
mengindahkan.

310/TPP/HA18/HT21

Bahasa sumber: It is obvious that we must
consider the distribu-
tional positions of sound
clusters in order to ana-
lyze adequately the pro-
nunciation problems in-
volved in them.

Bahasa sasaran: Nyatal ah sudah bahwakita
harusmempertimbangkan
digtribusi dari klaster-klas-
ter itu untuk bisamemberi-
kan suatu analisis yang
sangat tepat untuk proble-
ma-problemayang terkan-
dungdiddamnya

Adverbiaadequately diterjemahkan ke
frasagektivasangat tepat. Adequately seba-
gai adverbiamempunyai pemarkah sufiks—ly
dan sebagal pewatasverbato analyze. Adapun
sangat tepat merupakan penjelasnominaana-
lisis padafrasasuatu analisis yang sangat
tepat. Pada penerjemahan kalimat tersebut,
penerjemah berusaha menyampaikan pesan
sepadan dengan bahasayang wajar, ketepatan
gaya, dan ketepatan ragam sehinggapergeseran
adverbiakefrasagektivadilakukan.
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045/TPP/HA3/HT3/4

Bahasasumber : Commonly, the teacher
finds that he is given an
assigned textbook that
he finds inadequate both
as to linguistic and cul-
tural content.

Tidak jarang terjadi bahwa
seorang guru mendapat
buku yang diapakai tidak
sempurna, balk ditinjau dari
segi linguistik maupun
da-rypgi budaya.

Bahasasasaran :

Adverbiacommonly padabahasalnggris
diterjemahkan kefrasaverbatidak jarang se-
kali. Commonly sebagai adverbiadimarkai
oleh sufiks-ly yang menempel padagjektiva
common. Di samping itu, commonly mem-
punyal fungs sebagal keterangan seluruh kai-
mat bahasalnggris padadata045/TPP/HA3/
HT3/4. Adapunfrasaverbatidak jarang ter-
jadidimarkai oleh kataverbainti terjadi dan
pewatas depan berupanegasi tidak dan ad-
verbiajarang. Commonly sebenarnyadapat
dipadankan dengan padaumumnya, namun
dalam konteksini penerjemah [ebih memilih
memberi padanan maknayang bersinonim
tetapi dengan ungkapan yang lebih panjang,
yakni tidak jarang terjadi.

3.7. Pergeseran intra-sistem (Intra-sys-
tem Shift)

Pergeseran dalam sistem (intra-system
shift ) merupakan pergeseran dalam sistem
bahasaitu sendiri, misalnya, nominajamak
menjadi nominatunggal atau sebaiknya

064/TPP/HA4/HTS

BahasaSumber : The advance in English
language testing came
not from connected ma-
terial but from concen-
trating on the language
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problems as they actually
are.

Kemajuan dalam penge-
tesan Bl terletak tidak pada
dirangkaikannya materi-
materi itu, tetapi pada
adanyakonsentras terha-
dap problema-problema
yang terdapat padabahasa
adangitusendiri.

BahasaSasaran :

Pergeseran yang samajugaterjadi pada
data064/TPP/HA4/HTS, yakni nominama-
terid, yang berfungs sebagai objek dari predi-
kat connected, diterjemahkan ke materi-
materi. Kasustersebut terlihat padakonteks
kalimat bahasalnggris The advance in En-
glish language testing came not from con-
nected material but from concentrating on
the language problems as they actually are.
Kalimat bahasa Inggris tersebut di-
terjemahkan ke bahasa Indonesia
Kemajuan dalam pengetesan Bl terletak
tidak pada dirangkaikannya materi-materi
itu, tetapi pada adanya konsentrasi
terhadap problema-problema yang terdapat
pada bahasa asing itu sendiri.

013/TPPIHA2/HT2

BahasaSumber : 2.1 The teacher of foreign
languages may wonder
why he has to go through
the painful business of
comparing languages.
2.1 Guru bahasabisaber-
tanya mengapadiaharus
bersusah payah memban-
dingkan bahasayang dia
g arkan dengan bahasapa-
rasiswa

BahasaSasaran :

Pada nomor data 013/TPP/HA2/HT2
daam konteksberbahasalnggris, The teacher
of foreign languages may wonder why he
has to go through the painful business of



Kajian Linguistik dan Sastra, Vol. 25, No. 1, Juni 2013: 41-57

comparing languages. Dalam kalimat
tersebut terdapat nominajamak languages
yang diulang duakali dan diterjemahkan ke
nominatunggal bahasa seperti yang terlihat
padakonteks Guru bahasa bisa bertanya
mengapa dia harus bersusah payah mem-
bandingkan bahasa yang dia ajarkan
dengan bahasa para siswa. Languages
merupakan nominadengan pemarkah sufiks—
sNominabahasa yang merupakan pewatas
guru akan tidak wajar dalam bahasalndone-
Saagpabiladiterjemahkan menjadi guru baha-
sa-bahasa. Oleh karenaitu, pergeseranyang
dipilih penerjemah sudah sesuai.

028/TPPIHA2/HT2

BahasaSumber : Publishers see to it that
their books look attrac-
tive and that the titles
sound enticing.
‘Penerbitan selalu ber-
usaha agar buku mereka
kelihatan rapi dan mena-
rik, termasuk judulnya’

BahasaSasaran :

Kalimat di atas mengandung nomina
jamak titles diterjemahkan ke nomina
tunggal+nya, yakni judulnya. Partikel —-nya
dalam judulnya merujuk pada buku yang
dikeluarkan oleh penerbit danmakna-nya juga
tersurat dalam the sebagai artikel dalamfrasa
the titles karena artikel the merujuk pada
sesuatu yang sudah jelas, yang biasanyasudah
disebutkan sebelumnya.

4. Simpulan

Berdasarkan deskrips hasil pendlitiandi
atasdapat disimpulkan bahwastrategi yang
digunakan penerjemah teksLinguistics Across
Culture ke Linguistik di Pelbagai Budaya
untuk mencapai pesan yang sepadan,
berterima, dan mudah dipahami adalah tujuh
strategi yaitu addition, deletion, adoption,
adaptation, category shift, level shift, dan
intra-system shift.
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